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Abstmk
Artikel ini mencoba mend-iskusikan tentang konsep eyika relijius dan
khadsme yang dificrmulasikan oleh Max weber. Di sini, weber menganarisis
pengaruh etika relijius terhadap sikap dan perilaku manusia dalam konteks
social. Bagi webeq ada ketetkait^tr 
^nt^ra 
etika relijius dengan perilaku
social. $7eber mengungkapkannya dalam risetnya tentang etika calvinis
dan semangat kapitalisme. Dia juga mengaprikasikan teoriny, ke dalam
tradisi keagamaan Timu. Di samping itu \7eber juga mengemukakan
teori chatisma, yaflg baginya, charisma sangat berpeng"rrrl terhadap
perubahan social.
Kata kunci: Etika protestan, rasionalisasi, rasionalitas nilai, tasionalitas
tujuan, otodtas tradisional otoritas legal-rasiona! otodtas
khadsmatik
A" Pendahuluan
Max weber menempati posisi penting dalam perkembangan sosiologi.
signifikansinya tidal< semata-mata bersifathistoris;ia jugamenjadi sJuah kekuaan
yang sangat berpengaruh daiam sosiologi kontemporer. Bahkan ia seringkali
dianggap sebagai perumus teori sosiologi klasik prrirg penting karena telah
melakukan banyak penelitian dalam berbagai bidang, r.rt, p*d.karan dan
metodenya banyak membantu analisa sosiologis kemudian. seperti Karl Marx,
\r'eber rnemiliki keterwikan dalam berbagai bidang, seperti politi\ sejarah, bahasa,
agam^,hukum, ekonomi, administasi, disamping tentunya sosiologi.
Tulisan ini tidak akan mengulas keseluruhan ide dan gagasan besar sTeber
tentang sosiologi yang secara umum betporos pada tiga konsep: tradisi, kharisma
dan rasionalitas, serta konsep metodologisnya yang terkait d..gr., tiga skema
konseptuar mode otoritas legitimate, tipl aHi keulumaandrrr"tip. dasar aksi
sosial. ll'etapi, nrlisan ini hanya membahas dan mendiskusikan sosiologi 
^gam^,terutama tesis weber tentang "Etika Protestan" yang, menurut Ralph Schroeder,r
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menjadl norma dalam sosiologi serta kharisma dan kepemimpinan kharismatik.
Namun sebelumnya akan diuraikan secara singkat latarb.luk rg kehidupannya
agar dapat mengetahui bagasmana gagasan_gagasan tersebut muncul.2
l. Sketsa Biografis Vebet
. 
wcber hidup pada periode penting daram perkembangan masyarakar mod-
ern dari 1 864 sampai 1920. Ia dilahirkan dalam lingku.rgr, plu,it t.r^ m..r.rrguh
J1man. Bapaknya seorang birokmt yang me"a"m"g t u4irt 
^rr-t "url"kan 
Kaisar
{ln KalelorJerman yang konseratif dan reaksioneq Bismarck. Tetapi, \)7eber
tidak sejalan dengan pandanganporitikbapaknya dan seringkali berserisih pendapat
karena liberalisme weber yang sangat mendukung deriokrasi dan kebebasan
manusia.3
Ibunya, Helen W.b::, adalah seorang protestan_Calvinis, dengan ide_ide
absolutis moral yang kuat- weber sangat dipengaruhi oleh pandangan-pandangan
serta pendekatan ibunya kepada kehidupan. Meskipun wlber tidlak me ayatakan
sebagai seorangyaogreligius, tetapi agama jugamempengaruhipikfuan dan turisan-
nrlisannya. Misalnya, selainmenelitiagamaKriste.,"'$r.u.il"g"mernpelajari ry*,-rgamalunsecara luas, sepeti Konfusianisme, Hindr:, Budf,a, yahudi dan Istam.a
t Ralph Schroeder, Max ryeber and tbe sociotog oJ cilture, London: sage, L992,hkn. 1.Buku iru telah diteriemahkan ke dalam bahasa indonesia dan d.iterbitka"n oleh penerbit
Kanisius, Max weber tentang Hegemoni Sistem Keperc ayaan, (ogyakarta: Kanisius, 2002),t.
- - - 
2 N{elihat setting sosial-historis pernrmbuhan dan perkembangan intelektual seseorang
adalah suatu hal yang penting Hal ini katena, seperti dikemukakanifichel Foucault, sebuah
gagasan selalu berada dalam suatu konteks, tempat dan juga keadaan, dari mana sebuahgagasan itu berasal. Tugas a*eolog,i pengetahuan aaahh meta'kukan eksprorasi bagaimana
proses-proses historis obiek-obiek pengetahuaan dibangun. Arkeologi melihat kondisi_kondisi memungkinkan bagi kelahiran sebuah ide atau gagasan, termasuk mempertanyakan
kesatuan tradisional mengenai "oeuwe", hrlisan dan pengaraflg, dengan melakukan pengujian
terhadap kondisi-kondisi dalam rnana "oeuvre" dibangun aan alciftaun. (I{rchel Foucault,The Archeology of Knowledge, diteriemahkan oreh Mochtar zoirn, Aintogr pengetahaan,
cet. 1, Yogyakat ta: Qalam, 2002)
3 Edward G. Grabb, Tleoix of social luqualifii: Crasical and Contenporary penputiue,
Edisi ke-2, (Ioronto, Holt, 1990), 44.
a weber belum selesai 
1embr1a1 peneritian yang mendalam dan komprehensif tentangagama Islam. Hal ini dikarenakan oreh kenyataan bahwa ia meninggal ,"b.lrr- merampung-
kannya. Bryan s rurner dalam bukunya weber and Islam 
-"r^.,jllk . srudi tentang agamaini dengan menggunakan pendekatan sosiologi Weberian.
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Buku The Protestant E thic and the spirit of cEitalism merupakan sebuah model dari
metode historis dan sosiologis yang ditempuh weber dalam rneneliti tentang
hubungan 
^ntu^Calvinisme dan kemunculan kapitahsme.
Pendidikan weber ditempuh di universitas Heidelberg Goeningen dan Berlin,
danra melanjutkan diperguruan tinggiyangdisebutterakhiritu setehlmemperoleh
kualifikasi untuk praktik hukum di pengadilan-pengadilan di kota besar itu. Dia
memperoleh gelar profesor penuh dalam bidang ekonomi di Freiburg dalam
usia tiga puluh tah,n, sebuah prestasi yang sangat menonjol dalam dunia akademis
Jerman yang terkenal hierarkis dan berorientasi seniodtas. pada tahun 1896 ia
memperoleh jabatan mengajar di Heidelberg tetapi setahun kemudian ia menderita
kelumpuhan svaraf yang, meskipun sudah sembuh sebagian, tidak memungkin-
karurp nnukmengemban secara penuh jabatanakademis itu selama sisa hidupnya.s
selama empat tahun ia tidak aktif dalam pengembangan intelektual.6 Kemudian
setelah itu selama 14 tahun, ia d apatnenj^r^nkan tugas-tugas akademis dan larut
dalam produktiviras secara intensif selama bebempa pekan dL u.rturr. t t, depresi-
nya kembali lagi dan baru sembuh setelah ia sering merakukan perjalanan ke luar
negeri.
Setelah sembuh dari depresi psikologis, weber melakukan perjalanan ke
Amerika pada tahun 1904. Kunjungan in sangat mempengaruhi weber. Ia sangat
terkesan dengan partai-parui politik masa, ISM, dan institusi-inrtit*i rainnya yang
ia rasa turut rnembantu mengembangkan kebebasan dan demokrasi di Amerika.T
Ia juga mulai menyadari pentingnya politik mesin dan peran birokrasi dalam
'demokrasi masa'. Usahanya untuk mengembangkan demokrasi di Jerman
sebagiannya dipengaruhi oleh pengamatannya tenrang demokrasi di Amerika.s
Sekembalinya dari Amerika ia menyelesaika nTbe Prutestant Ethic and the Spiit
of capitalisn (1905, diterjemahkan tahun 1930). Tahun-tahun berikutnya, ia
menerbitkanesai-esaitenangmetodologi, TheMettndobgyof tbesocialscienas(lg4g).
Dan mulai melanjutkan penelitiannya tentang ag m^-agama besar dunia dan
perspektif historis-dunia, seperti TheReligion of china (19T6 diterjemahkan tahun
' Dennis rwrong, "Pendahuluan: Max veber" dalam Max weber: sebuah Kltaqanah,(teri.), Yogyakarta: IKON, 2003, hkn. 2
6 Gordon lVarshall, oxford Dittionary of sociology, Edisi ke-2, (oxford, New york:
Oxford University Press, 1998), 699.
7 Grabb, Theoiet..., 46.
8 Hans Gertz dan C. Wright Mtlls,From Max lyeber: Esmlt in Sociology, Qrlew york:Oxford University Press, 1958), 18.
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1951), The Religron of India (1916-17 ,diterjemahkan tahun 1958),AncientJudaism
(1917 -19 
, diterjemahkan tahun 1952) . Disamping itu, secara ekstensi{ \7eber juga
melakukan penulisan tentang ekonomi dan sejarah, dan mulai karya besarnya
Economl and S ociefl pada tahun 1909, tetapi tidak pernah selesai , dan General Eco-
nomic History (923).Katya-karyaini adalah karya-karya weber yang terpenting di
antaru b any ak tulis annya yang lain.
\7eber menetap di Heidelberg dan rumahnya menjadi tempar pertemuan
pata intelektual. Perang Dunia Pertama meledak pada tahun 7974, danimsangat
mempegaruhi kerja weber. Ia lalu bekerja sebagai pegawai pada rumah sakit
militer. I{emudian, ia mulai mempertanyakan kompetensi militer dan regim poliuh
serta mencoba meyakinkanpara jenderal untuk menghentikan perang, tetapi ini
tidak beqpengaruh. Setelah perang NTeber bekerja sebagai penasihat delegasiJerman
di versailles, membantu membuat draft konstitusiJerman dan kemudian menjadi
tokoh politik penting. Ia tidak sejalan dengan pemerintahan KaisarJerm 
^r-yangkonservatif dan juga menentang partai-partai sosialis. Dan ini tentunya memberikan
sedikit kesempatan kepadanya untuk memberikan kontribusi yang signifikan
mengingat pada saat itu belum ada parai yang menengahi kedua maistream tenebut
diJerman. Maka, ia mulai mengajar kembali di Munich pada akhir-akhir hidupnya.
Kemudian ia terkena pneumonia dan meninggal pada tahun 1920 padausia 56
tahun-
Gagasan-gagasan webe t y 
^ngterekam 
dalam berbagai t,lisan-tulisannya
banyak mempengaruhi sarlana-saqana penting generasi berikutnya dalam ilmu-
ilmu sosial, seperti diantaranya Robert N. Bellah,e clifford Geertz,lo c. wright
Mills dan Karl Mannheim.
e Dengan menerapkan tesis !7ebeq Bellah membicarakan dan mendikusikan etika
Budhisme Jodo dao Zen serta gerakan-gerakan Hotoko dan Shingaku bagi modernisasi
Jepang dalam bukunya Tokugawa Rel-igioo.
10 clifford Geefiz, dalam bukunya yang terkenal Religion of Jaua, merihat phda kaum
Muslim Santri di Jawa khususnya dan di Indonesia pada umumnya, adanya pandangan-
pandangan etis yang dapat dianal-isa menurut kerangka tesis Weber. Geertz juga menemukan
hal yang sama dalam bukunya Peddlers and Pinces. Dalam buku yang membandingkan
perkembangan sosial dan perubahan ekonomi dua kota, Moiukuto @are) di Jawa Timur
dan Tabaoan (Bali), Geertz menekankan etika para wirausahawan terny^ta bertrtiktolak dari
puritanisme Islam. Dokttin puritanisme Islam bertujuan melakukan purifikasi terhadap
segala bentuk sinkretisme moral dan keagamaan elemen-elemen ortodoks serta sangat kritis
terhadap wilayah-wilayah etika dao peribadatan yang telah mapan.
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2. Pengaruh Intelektual
IGta orang bij alq ''Tidak ada yang baru di bawah kolong rangit'' . 1 r Karenanya,
pengaruh pemikiran sebelumnya dapat kita Iihatpadasemua pemikiran. weber
pun tidak terkecuali. Secara intelektual, ia banyak dipengaruhi oleh tradisi berfikir
pada masanya, dimana pada masa itu, filsafat Immanuel I(ant (1724-1g04)begitu
mendominasi masa hidup itu, disamping tenrunya berb agaiahrandalam filsafat
seperti positivisme dan idealisme. Kant berpendapat bahwa ..Metode-metode
ilmu pengetahuao alam memberi kita suatu pengetahuan yang benar mengenai
dunia fenomenal eksternal-dunia yang kita alami melalui rasa-rasa kita.,,12 pada
saat yang sama Kant beqpendapat bahwa filsafat moral atau sistem moralitas juga
penting dan "mencakup refleksi tentang kaidah-kaidah moral yang nampak bemJa
di dalam dan dapat difahami tanpa merujuk kepada pengalaman manusia.,,l3
Yaitu, analisa empirik dan penilaian moral adalah dua sistem yang terpisah-
sosioiogi tidak dapat menjelaskan nilai-nilai moral, tetapi dapat mendiskusikan
efek-efek dari nilai-nilai tersebut.
Karena sosiologi mesti memperhatikan analisa-analisa empirik dari
masyarakat dan sejarah, metode sosiologi tentr.rnya berbeda dengan metode ilmu
pengetahuan alam. Analisa sosiologis meneliti dan mempelajari tindakan sosial
dan konteks interaksi sosial, dan harus interpretiue (didasari oleh pemahzrman,
uerstehen), tidak melihat manusia sebagai objek yang hanya didorong oleh kekuatan-
kekuatanimpenonal. Pengaruh-pengaruh sepertiini dapat dilihat dalampendekatan
Weber mengenai metodologl, pemahaman dan tindakan sosial.
Dad sinilah, weber mengkritik pemikir positivis seperti comte yang berusaha
menyamakan ilmu sosial dengan ilmu alam. Kedua disiplin ilmu tersebut tidak
bisa disamakan, ilmu alam lebih menekankan pada "penjelasan" (explanation;
erklmen),sementara ilrnu sosial sangat terkait dengan "pemahama n" (undtrstanding
aerstehen). Seperti Dilthey, Weber lebih menekankan pentingny amaknasubjektif
danmenolakbahwa kebudayaan manusia dapat difahami secara memadai tanpa
intelpreasinilai.
11 Kuntowijoya, Metod,logi Sgimah, Edisi ke-2, fogyakarta: Tiaruwacana.,2oo3), lg2.
12 David Ashley and David M. Orenstein, Sociological Theory: Clarical Statenents, Edtsi
ke-3, (Boston: Allyn and Bacon, 1995), 268.
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3. Posisi ideologis Weber
_ - _ 
S.:uru ideologis, \weber sangat apresiatif terhadap faham Individualisme.
Bahkan ia memperjuangkan faham rni. Ia juga mengurrgg"p dirinya sebagai seorang
yangJiberal, tetapi liberalismenya adaJah"authoitarian tiberal;yl;.oou-pirrglt r, iljuga pembela kapitalismeBaratyang gigih, tetapi pada saat yarig sama i-, j,rga
menjelaskan karaktenstik kapitalisme yang kontradikuf dan belp#nsi m.*rrk.
Ja 
salgat mendukung kebebasan, tetapi sangat skeptis terhadap iemokrasi popu-
la4 dantidak pernah meninggalkan ketertarika nnyapadat .p.,,'lmplrru., iotitityang otoriter dan despotik.
B. Konsepsi Ilmu Sosial dan Metodologi Weber
I(onstruksi pemikirannya adalah produk dari kecenderungan-kecenderungan
yang bertentangandalam pemikiran sosial abad ke-19. Ada ieberap, poi., yl'.rg
dapat diambil berkenaan dengan konsepsi ilmu sosial dan metodoltgi weber:1a"
,Peftafii^,penekanan lfeber adalah pada tindakan sosral (social action),bukan
struktur sosial. unit analisis dasar dari bagi weber adalah selalu individu, paling
tidak dalam petnyata ..-perny^t^an programatiknya, kareoa dalam analisis
sosiologisnya tentang agama, peneka.,an.,ya cenderung kepada kelompok-
kelompok kepentingan. Memrrut inteqpreasi sandar, weberl..rgu.rggap sosiologi
1eleat sebuahilmupengetahuan tentangundakan sosialyangkolpiehensif. Titik
fokus teoritisnya tedetak pada "arti subjektif" (subjectiue neinin$yang dilekatkan
manusia kepada tindakan sosial dan interaksi-interaksi mereka dalam konteks sosial
tertentu. Dalam hubungan ini, ia membedakan empat tipe utama tindakan sosial:
4ueckrational, wertrational, afectiw actiott dan traditionil actiin.
Zweckrational (rasiooalitas tujuan) dapat didefinisikan sebagai tindakan yang
m^l cat^ dan media untuk memperoleh tujuan tertentu dipilih secara rasional.
Y-ang khas pada tasionalitas tujuan ini adalah bahwa pedoman normatif dan ikatan-
ikatan afektif tidak diutamakan. yang penting rdulrh tercapainyatujuan yang
dimaksud berupa manfaat yang sebesar-besarnya. pemilihan c^ra-c ra v^ngdigunakan tidak didasarkan pada norma-norma tertentu, tetapi hanya padf
pertimbanganbiaya. Dalam arti ini suatu tindakan disebur rasionai apabila dalam
mencapai tujuannya dipergunaka n cata-catayang dapat menekan binya sampai
sekecil-kecilnya.15
13 lbid.
1a Briao N{orris, Antoropologi Agama: Kritik reori-teoi Agana Koaremporer, cet. ke_1,(Yogyakatta: AK Group, 2OO3), 7O-2.
15 Ignas Kleden, "l{odel Rasionalitas Teknokrasi" dalam prisma, No.3, N{aret (19g4), 6.
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l%ertrational (rasionalitas nilai) drcirikan dengan usaha untuk mencapai tujuan
yang esensinya mungkin tidak rasional, tetapi alat untuk mencapai tujuan tersebut
dipilih secara rasional. Contohnya adalahseorang yang mencari penyelamatan
(sahation) melaui ajarun-ajarun seorang Nabi. Tujuan itu sendiri pada dasarnya
tidak rasional, tetapi media yang digunakan untuk sampai kepada tujuan rersebut
adalah dipilih secara rasional.
Tindakan afektf (afectiae action) dtdzsad pada keadaan-keadaan emosional
seseorang dari pertimbangan-petimbangan rasionalnya dalam memilih alat dan
tujuan. Sentimen ad alah dayayangkuat dalam memotivasi tindakan dan perilaku
seseorang: Sementara yang terakhir, traditional actioa dipandu oleh adat kebiasaan.
Mereka tedibat dalam tindakan seperriini sedngkali tidakmemikirkannya, karena
perbuatan tetsebut selalu dan biasa dilakukannya.
Kedua, penekanan pada makna (neanin!. Disini ia mengemukakan suaru
metode penelitian yang spesifik, yaitu aersteben. Metode ini dapat digambarkan
sebagai upaya memahami aksi sosial melalui pemahaman empatik terhadap nilai
dan kebudayaan oranglain. Tetapi pemahaman terhadap makna atau motif subjektif
tidak semata-mat^ dimaksudkan untuk memastikan perilaku atau keyakinan
seseotang, tetapi !7eber lebih mengartikan aertteber sebagai suatu metode yang
diterapkan untuk memahami peristiva-peristiwa historis. Kendati demikian,'we-
ber juga concernunitkmenjelaskan fakta sosial; kehidupan sosial harus dipahami
tidak hanya secara subjektif tetapi juga objektif. Maka pemahaman interpretatif
harus dilengkapi dengan analisa kausal.
Ketiga, penekanan pada sosiologi bebas nilai. Dalam hal ini, Weber
menyatakan bahwa ilmu selamanya tidak boleh menyajikan norma dan ideal-
ideal yang mengikat, dan dijadikan acuan bagi aktifitas pmktis. Sebuah ilmu sosial,
tegas Weber, harus netral secara etis dan politis.
C. VebetdanSosiologiAgama
Tema pokok sosiologi agama !7eber adalah gagasan tentang rasionalisasi.
Rasionalisasi adalah suatu proses yang menjadikan aturan-aturan dan prosedur-
prosedur dapat dikalkulasikan secara eksplisit dan intelektual, disistematisasi dan
dispesifikasikan, dan langsung menggantikan sentimen dan tradisi. Rasionalisasi
juga menunjukkan suatu bentuk kontrol normatif, suatu bentuk kekuatan legiti-
mate yang oleh Weber disebut dengan "otoritas legal rasional,,. \7eber
mendefinisikan model legitimasi ini sebagai "model yang didasarkan pada keyakinan
atas legalitas pola-pola aturan normatif dan hak orang-orang yang menduduki
otoritas dimana di bawah aturan tersebut ia mengeluarkan pedntah. Weber
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mempertentangkan bentuk domrnasi /egitimaaindengan ,.otoritas tradisional,,
dan "karismatik".
Otoritas tradrsional atau otoritas yang dilegrdmasikan oleh kesucian tradisi.
Dalam otoritas ini, tatanan sosial dipandang sebagai suci, abadi dan tak bisa
dilanggar. Rakyat terikat dengan penguasa karena ketergantungan personal dan
tradisi kesetiaan. Dan ketaatan mereka kepada penguasa makin diperkuat oleh
keyakinan-keyakinan seperti hak ilahtpannja. Semua sistem pemerintahan sebelum
berkembangnya nega.ra modern merupakan contoh otoritas tradisional. Meskipun
kekuasaan penguasa dibatasi oleh tradisi yang memberikan legitimasi kepadanya,
pembatasan tersebut tidaklah bersifat ketat, karena penguasa dipandang tetap
memiliki kesewenang-wenangan. Pada umumnya, otoritas seperti ini ...rJ.rrrrrg
mempertahankan status quo dan tidak cocok bagi perubahan sosiar.16
Sementara itu, otoritas kharismatik lT sebagai kekuatan inovatif dan revolusi,
yang mengancam dan mengacaukan taranan normatif dan politik yang mapan.
otontas ini didasarkan kepada kepatuhan terhad ap personkedmbu.rg prdu sistem
hukum impersonal yang memberdayakan pemegang posisi untuk melaksanakan
otorias semata-mata dalam kapasitas resminya.ls kgitimasi kharisma secara inheren
tidak stabil karena berga.ntung pada satu orang yang mungkin melalui kegagalan
dan kekalahan dapatmenghancurkan keyakinanparapengikutnya terhadap 
-iri"y
dan yang akhirnya mati. Dengan demikian, masalah suksesi dihadapi oleh semua
gerakan yang diciptakan oleh para pemimpin kharismatik.
STeber percaya bahwa tindakan rasional dalam sistem otoritas legal-rasional
merupakan jantung masyarakat rnodern. Disini, \7eber meneliti tentang pergeseran
dan peralihan dari tindakan tradisional ke tindakan rasional. weber juga percaya
bahwa rasionalisasi tindakan dapat diwujudkan apabila can-carahidup tradisional
ditinggalkan. Di dunia Barat,oruflg-orangmodern telah mening galkancara-cara
hidup'tradisional yang berorientasi kepada nilai-nilai keagamaan, dan mereka
16 Peter I\{. Blau, "Komeotar Kritis atas Teori weber tentang otoritas,, dalam Dennis
Wrong (ed), Max lfeber: Sebuab Klaignah, (ogyakatta: IKON, 2OO3),233_4.
17 Weber mengartikan kharisma sebagai "kualitas tertentu seorang individu yang
karenanya ia iauh berbeda dari orang-orang biasa dan dianggap memiliki kekuatan superl
natural, manusia super atau setidaknya luar biasa. Tetapi semua ia dianggap berasal dan
bersumber dari Tuhan, dan atas dasar itu, individu yang besangkutan diperlakukan sebagai
pemimpin". Max weber, Tbe Theory of Social and Emnomh organisation, New york: oxford
University Press, 1947, hlrn. 358-9
18 Wrong, "Pendahuluan: Max \tr7eber", 66.
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mengembangkan suatu hasrat dan keinginan yang [r;u, untuk memperoleh benda-
benda materi dan kekayaan.
Setelah melakukan penelitian yang hati-hati, Weber mengemukakan sebuah
hipotesis bahwa eti.ka Protestan telah membongkar ikatan tradisi sekaligus
mendotongpenganutnya unukmenerapkan etika tersebut secara rasionalke dalam
kerja mereka untuk memperoleh kekayaan materi. Dengan kata lain, Protestan
memiliki etika yang dapat memunculkan spirit kapitalisme. Dengan tesis ini, We-
ber juga menelaah etika ekonomi bud aya-budaya at^u agama,-ag ma non-Barat,
seperti Konfusianisme dan Taoisme di Cina, Hinduisme dan Budhisme di India,
Judaisme Klasik dan Islam. Weber mendapati bahvra masyarakat-masyarakat pra-
industri ini telah memiliki infrastruktur teknologis dan prasya-tat-prasyarat penting
lainnya unnrk memulai kapitalisme dan elispansi ekonomi teapi, kapitalisme retap
gagal untuk muncul dan berkembang. (lihat bagan 1)
Bagan 1: K.orelasi arrtar^^gafi:rt-^g m^dunia dengan spirit kapitalisme
No. Agama.agama Dunia
Prasyarat material
(e.g. penduduk,
teknolosi)
Prasyarat ideal
(e.g. semangat
pencapaian)
l Medieval Relisions Ada Tidak ada
z. Protestantisme Asketik Ada Ada
3. ludaisme Klasik Ada Tidak ada
+. Islam Ada Tidak ada
5. Taoisme (Cina) Ada Tidak ada
6. Konfusianisme (Gna) Ada Tidak ada
7. Hinduisme (hrdia) Ada Tidak ada
8. Budhisme (lndia) Ada Tidak ada
Koofusianisme digambarkan oleh Weber sebagai doktrin dan ritus yang
dipaksakan terhadap Cina oleh kelas birokratfly^ 
^tatr 
literati. Ia dipandang
mencakup etika konvensi, korltt6ldiri,yangmasih terikat denganmasalah-masalah
praktis dan demi kepentingan birokratis. Oranglebih mengembangkan seni kaligrafi
yang sulit sehingga tidak ada perkembangan dalam penalamn. Etika ini meremehkan
perang, menekankan harmoni dan satu-satunya penyelamatan adalah membebas-
kan orang dari perilaku barbar dar stagnasi; satu-satunya dosa adalah dosa yang
dilakukan terhadap otoritas yanglebih tua, seperti nenekmoyang, arasan, adat-
ftadisi; satu-satunya kabajikan adalah kesehatan,panjangumur, kekayaan, dan nama
baik setelah mati. Dengan etika mandarin ini, yang terkait erat dengan tradisi dan
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berlawanan dengan reformasi apapun, crna tetap jauh dan spirit kapit-atis. sekalipunmemihki semangat untuk meraih pendapatan yang besar d^r, m..rggrrnakan
kekayaan untuk kesempurnaan mora! terdapat kedamalan dan kebebasan ber-usaha,
serta memilih profesi cina tidak mengembangkan akti'itas brsnis yang terorganisirdengan baik dan sistem monetet le
.. 
Berfenaan dengan Taoisme dan Budhisme, meskipun keduanya mem,iki
etik yang berbeda, namun dalam tindakan'eko.ro-i mempunyai akibat yang miripdengan I(onfusianisme, yaitu tidak mendukung kapitalism.. K.d,r^rryu menarikdiri dari hal-hal yang bersifat keduniawiu., k^r..rl bertujuan menyatu dengan sifat
adi]<1d1atr Sedang kedua massa dari kedua agam^itu ce.rderu.rg menekankanpadahil-hal yang bersifat magis, artinya kejadian-kejadian magis bertanggungjawabr
atas nasib dan takdir manusia di bumi daram k"ita.royu dl.rgr., k.s.yuht.r"u.
material. untuk mempengaruhi kekuatan magrs itu, perlu dilduku., rirual araupemujaan.2. (Perbandingan ant'oagann-agarrracina dengan protestantisme,lihat
bagan2)
Bagan 2 : perbandingan agafi)a 
-^gamaCina dengan protestantisme
Agrm4.agama Cina Profesfrnti
. Terturup untuk i"dl"id*lir*"-
. Realita menyesuaikan etik
. Nalar menyesuaikan dunia
' Mengarasi dunia yang ridak perfect
. Tindakan individu bersifat ke
dalam (inwardlaoking)
. Kontrol diri (batin) yang kuat
(rigid self.cuttrol)
I Mendorong individualisme
. Etik menyesuaikan realita
. Nalar mengatasi dunia
. Menguasai dunia yang ddak
perfect
. Tindakan individu bersifat keluar
(outward laoking)
. Konffol atas sumber daya dan
ekonomi
India, di sisi lain, memiriki semua kondisi yang mendukung perkembangan
aktivitas bisnis rasiona! seperri-berkembangnya ribJda., perduguigurr, poritik dankeuangan yang rasiona! insting keunt,nganlang t k p.-uh t lp".ruJkuq p.rsediaan
re cado Antoni' "pandangan tentang Agama dan Keras,, daram Dennis wrong, N{axWeber. ..,271.
20 Heru Nugroho, "Rasionarisasi dan pemudamn pesona Dunia: pengantar uatuk N{axweber" dalam Ralph Schroeder, Max lyeber: Tentang Hegemoni sis*n Krprrr;;r,ffogyakarta:Kanisius, 2002), xv-xvi. o o "-"-
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dan monopoli, tetapi kapitalisme Udakmuncul di India. I{arena, menurutWeber,
masyarakat terbagr ke dalam kasta-kasta. Dalam sistem kasta ini, lapisan Brahma
dapat dikatakan sebagai a po/itical stratum. Brahma mampu meletakkan makna
dunia lewat ide kastanya, oamun merrufutWeber, makna-makna itu tidak rasional
dan tidak komunikatif sehingga menghambat petkembangan ekonomi. Dalam
bidang ekonomi, sistem kasta mencegah terwuludnyafrve wage labourWena masing-
masing kelompok saling terisolasi.2l
Dalam Jainisme, menurut Weber, ditemukan etik yaog mitip dengan
Protestantisme, sebab Janisme menolak otoriAs B l:arbrrr-dan ketidakseimbangan
praktek-praktek ritual dan magis. Akibatnya, Jainisme mamPu memproduksi
ti"gf,^h f^f." yr"g mengejar keuntungan ekonomis dan meniadi minoritas pedagang
yang sukses. Namun sekte ini juga tidak mempengatuhi pefkembangzfl sec fa
Lr^Jk r.rn terserap dan didikte oleh kultur dominan dari Hinduisme.z
Berkenaan dengan Islam, weber hanya membedkan komentar secafa
te{peflcaf-pencar dan tidak memberikan analisis secara mendalam. Islam meflufut
W.ber, tidak menawarkan konsep keselamatan individuat di alam baka dan ini
berbeda dari Hinduisme, Budhisme dan Yahudi. Sementara ih1 dikatakan bahwa
dalarn Islam ditemukan hubungan kuat afltafa 
^gam 
dan politik' Hambatan
perkembangan ekonomi dalam masyarakat Islarn terwuiud dalam beberapa
t.rt k. Pertama, ada korelasi yang terlalu d ekat anara agarra dan politik. Kedua,
iodustrialisasi tidak muncul bukan karena etik Islam, tetapi karena stfuktuf negafa
Islam, sistem administasi dan aturan hukumnya. Dalam hal ini, negara bersifat
patrimonial, misalnya dalam peoggunaan budak dan praiurit angkatan peraog,
tota-kota yang otonom, dan sistem legal yang iuga otonom' Namun karena tidak
ada pemisahan yang teg4s antara sekuler dan sakral dalam setiap bidang kehidupan,
maka ekonomi dan masy*"Yrtidak berkembang'
D. Vebet dan Etika Protestan
Pembahasan Hasik dan paling berpenpruh tentang hubunga.n antafa etika
dan agama, khususnya yang berkaitan dengan bidang ekonomi, adalah yang
dilakukan oleh weber. Tesisnya yang terkeoal yang diungkapkan dalam The Protes-
tantEthic and thl Spiit 0f Capitalisn membuktikao bahwa munculnya z^mlfimo'
dern dengan Kapitalisme-nya itu mempunyai akar dalam pandangan etis dan
2t lbid., xvi.
22 lbid.,Y{i.
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keagamaan I{risten Protestan, khususnya Calvinisme.u Tesis ini merupakan bantahan
terhadap tesis Marx tentang transtsi dari feodalisme ke kapitalisme.
Dalam bukunya tersebut,'Weber mengungkapkan bahwa segi keagamaan
I(risten yang paling berpengatuh bagi pertumbuhan kapitalisme modern adalah
justru asketisme. Asketisme ini dalam perkembangan agarna I(risten, diwakili secara
ekstrem dalam puritanisme yang muncul di Inggris pada abad ke-16 dan 17
sebagai kelanjutan dan perkembangan Calvinisme diJenewa, Swiss. Asketisme
kaum puritan memancar dalam etika mereka.
Etika yang terdapat dalam Cavinisme adalah ketidaksetuiuan mereka dengan
pola hidup yang lebih menghabiskan waktu pada hal-hal yang sia-sia dan tak
berguna, sikap malas, tidut yang tidak penting, pembicaraan-pembicaraan yang
tidak bermanfaat, kesen aflgarr seksual, olahtaga,rekreasi untuk kesenangan, dan
apapuo yaflg dapat menjauhkan mereka dari panggilan keagamaannya, tetmasuk
menghadiri pesta-pesta dansa.2a Penekanan 
^garrr Calvinisme ini adalah 
pada
sikap disiplindid.
Kelompok Calvinis, menurutWeber, percaya bahwa Tuhan telah menentukan
takdir seorang manusia sebelum ia dilahirkan. Bagaimanapun, dengn melakukan
perbuatan-perbuatan yang telah digariskan sebelumnya, kelompok Calvinis,
menurut'W'eber, berada dalam ptoses pencarian untuk meniadi manusia pilihan
Tuhan. Yang dimaksudkan\7ebef dengan pernyataan ini adalah bahwa masing-
masing individu mengalami suatu penderitaan kegelisahan atas penyelamatan Tuhan
dan, dengan melakukan arahan-arahan serta a;twrarr-a;tut n Calvinisme untuk
berpedlaku baik, mereka mencari suatu bukti bahwa mereka adalah kelompok
pilihan. Meteka percaya bahwa pendekaan sistematis untuk berkerja tidak hanya
akan menghasilkan hasil yang baik, tetapi juga akan menghasilkan tanda-tanda
pilihan Tuhan. Mereka juga percaya bahwa keria keras 
^dalu;h 
suatu yang baik dan
dilakukan atas dasr pilihan, bukan atas dasar kebunrhan. Aktivitas ekonomi rnereka
23 Calvinisme adalah sebuah sekte dalam Kristen yang memisahkan diri dari Gereia
Katolik Roma yang mereka anggap lebih memberikan pethatian pada masalah-masalah
harta dan kekayaan materi dan duniawi. Aliran ini dirumuskan olehJohn Calvin (1509-1564)
yang memiliki karakteristik pada penekanannya kepada predestinasi (takdir). Manusia, menurut
doktrin teologis ini, telah ditentukan nasibnya. Hanya beberapa orang saiayang mendapatkan
anugerah dari Tuhan dan merupakan pilihan. Tetapi manusia tidak memngetahui apakah
mereka termasuk kelompok terpilih tersebut atau tidak. Untuk itu, manusia harus bekeria
agar dapat masuk dalam kategori pilihan.
2a I{ax Weber, Tbe Prote$ant Ethic and the Sptrit of Capitaliw, Edisi ke-2, pos Angeles:
Roxbury 1998), 157-160.
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tergantung atas pengumpuran kekayaan, yang menurut'weber, meralui penorakan_penolakan atas kesenangan-kesenangan. Meskipu, 
-.r.ku tidak anti kepadapencarian uang, mereka tidak suka menggunakan uang untuk kegiatan-kegiatan
yang mengandung kerukmatan semu. I(arena itu, 
-.r&u -.-rtlr .,r.rg m.r.k^dalam suatu bentuk kerja yang kemudian membawa kepada pengumpulan
kekayaan. Inilah yang kemudian mendorong nmbulnya t upltat-..
Tesis \7eber jelas tidak sepi dari kritik. Dalam buku AntropologiAgama,Bian
Morris, memaparkan beberapa kririk terhadap tesis \il/eber i"i. r<ri"til. y^rrg paling
umum adalah penolakan terhadap berbagai korelasi atau pertari an antata
Protestantisme dan Kapitalisme dengan didasarkan kepada landasan-randasan
empiris.25 Misalnya, kapitalisme telah ada di negara-negara seperti Itali, perancis,
Spanyol Portugal sebelum dan tedepas dari etika pror.r,urr. Sjaliknya, ai negara-
neg,"r^ seperti Switzedand dan Skotlandia dimana protestatisme tumbuh ,rbrrr,
kapitalisme tidak mengalami perkembangan.
Kritik kedua, menurut Morris, adarah tedokus pada penggambaran weber
tentang etika Prctesan. \7eber, menurut prru p.rgkriti( tiari. ..rirt menampilkan
ajaran-alannasli calvin. Bukan calvin yang menyebarkan kebebasan bagi seluruh
kapitalisme dan tidak ada perbedaan antitat.oiogi Katolik dan calvinis dalam
kaitannya dengan cercaan mereka terhadap kekayaan.
E. I(harisma dan Kepimpinan tr(harismatik
Fenomena kharisma dan kepemimpinan kharismatilg sepeti dikatakan orehI oewenstein, dapat ditemukan di suatuwilayah dimana k.yuki.rr., rarryatpada
kekuatan supranatwal masih meluas, seperq misalnya, di Indonesia. Berbeda dengan
Loewenstein, Edward shilrs merih at adanya unsur kharismatik dalam seJap
masyarakat. Secara umum, \)7eber mendefinisikan kharisma sebagai ,.kualitas
tertentu seorang indiradu yang kare nanyaiajauh berbed a dai orang-orang biasa
dan dianggap memilikr kekuatd.n supernatural, manusia super atau seridaknyaluar
biasa' Tetapi semua itu dianggap berasar dan bersumb.r daa ruhan, dan atas
dasar itu, individu yang besangkutan diperrakukan sebagai pemimpin,,. Kharisma
dipandang oleh weber sebagai kekuatan inovatif dan ,-.rrot.rdr, y^.rg menenrang
dan mengacaukan tatanan normatif dan politik yang mapan. ot"at , kharismatis
didasarkan pada perso n ketimbang hukum imperstnar. pemimpin kharismatik
memrntut kepatuhan dari para pengikutnya atas dasar keunggulan personal, seperti
214
25 N{orris, Antmpokgi..., 78.
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misi ketuhanan, perbuatan-perbuatan heroik dan anugerah yang membuat dia
berbeda.
Institusionalisasi kharisma dapat diperoleh melalui bebenpa can, misalnya,
bisa melalui hubungan darah, keturunan dan institusi. Dalam masyarakat Indone-
sia yangmasih didominasi oleh keyakinan uadisional, khadsmabanyakditurunkan
melalui hubungan datah. Kharisma yang dimiliki oleh Megawati, Rachmawati,
dan Sukmawati, yang ketiganya memimpin partai dengan ideologi Soekatnoisme,
diwarisi dari bapaknya, Soekarnq tokoh proklamator yang sangat kaharismatik.
Para pendukungnya setia kepada mereka kerapkali tidakdidasadpada pertimbang-
an rasional, tetapi lebih pada ikaan-ikatan emosional dan kharisma bapaknya.
Satu contoh yang mungkin juga represenatif untuk menjelaskan kharisma
dan kepemimpinan kharismatik adalah khadsma yang dimiliki oleh Abdurrahman
Wahid (Gus Dut) yang mewarisi kharisma melalui hubungan darah, keturunan,
dan institusi disamping pengetahuan Gus Dur yang mendalam tentang masalah-
masalah sosial-politik-keagamaan. Sepak terjang Gus Dut dalam banyak bidang,
baik pemikiran keagamaan maupun masalah-masalah kemanusiaan dan demokrasi,
telah banyak mengguocang tatanan normatif masyarakat Islam tradisional NU.
Timbulnya para pemikir liberal di kalangan NU dan semakin memudarnya ciri
tradisionalitas otganisasi NU yang pernah dipimpinnya, paling tidak, berkat jasa
kepemimpinan Abdurrahman N7ahid.
Abdurnhman !7ahid, yang lahir di DerunyarJombangJawa Timur, 4 Agustus
lg4o, mempunyai seorang kakek yang kharismati\ HasyimA.y'^q y ngmenrpakan
satu dari pemimpin Muslim terbesar Indonesia pada petgantian abad lalu, dan
seorang ayah, Wahid Hasyim, yang juga metupakan tokoh penting dan pernah
meniabat posisi Menteri A gama pada 79 45.
Sebagai cucu pendiri Nahdlanrl Ulama (I'JLI), Gus Dur mewarisi kharisma
moyangnya. Hasyim Asyari dikenal sebagai seorang penggalang Islam tradisional
yang sangat berpengaruh. Ia mendirikan sebuah organisasi yang sampai saat ini
masih mempengaruhi pola hidup sebagian besar umat Islam di Indonesia. Ucapan-
ucapannya ditaati oleh pata pengikutnya, terutama di kalangao oraog-orang NU.
Misalnya, arrtar tahun 1945-7947,I3yat Hasyim mengeluarkan fadva yang
menggerakkan umat Islam, khususnya diJawa Timut, untuk mengangkat senjata
melawan kolonialisme Belanda. Perama, ia memfatwakan bahwa perangmelawan
Belanda adalah jihad (perang suci). Kedua, ia melarang kaum Muslimin Indonesia
untukmelakukan perjalanan haji dengan kapal-kapal Belanda.% I(ampanye yang
26 Zama\.Jtsyai, Dhofier, "K.H. Hasyim Asy'ari, Penggalang Islam Tradisional" dalam
Pisna, No.l,Januari (1984), 80.
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dilakukan oleh I(ayiAsy'ariagar kaum Muslimin melancarkan perang melawan
Belanda ternyat,- berhasil. Hal ini drsebabkan pengaruhny a yang luar biasa di
kalangan para pengikut Islam tradisional, terutama diJarva Trmur danJawa Tengah,
disamping ia pendiri Pondok Pesantren Tebuireng yang rerkenal drJawa Timur.
Disamping itu, jika ditelusuri ke belakang, kharisma tersebur ternyata dapat
ditemukan juga pada nenek moyangnya. Gus Dur ternyata memrhkr keturunan
yang sangat belpengaruh dan berdarah bku. Nenek moyang dari Gus Dur, dapat
ditelusuri sampai kepada Syeikh Ahmad Mutamakkin, seorang yang dipercaya
sebagai "waliy:lllh" (derajattinggi dan rerhormat dalam keyakinan umat Islam)
dan yang merupakan ulama kontroversial zamanMataramKertosuro, abad ke-
18. Syeikh Mutamakkin dipercaya juga merupakan keturunan dad seorang yaflg
sangat legendaris di tanahJawa yang juga rajaPajang,yaituJoko Tingkir, cicit
Brawrjaya V, Raja Majapahit terakhir.
Rutinisasi kharisma melalui keturunan iniJah yang membuat para pengikut
Gus Dur sangatloyal bahkan sekalipun sinyalernen-sinyalemen Gus Dur seringkali
sulit dipahami dan membingungkan banyak orang. Masyarakat tradisional NU
bahkan berani mati untuk mendukung tokoh ini. Ini terbukti dengan dibentuknya
"pasukan berani mati" untuk membela Gus Dur dari upaya-upaya yang ingin
menjatuhkan kekuasaannya, sekalipunpembentukan pasukanini juga mengundang
konroversi di kalangan NU juga. Contoh lain, sekalipun pendapat-pendapat yang
dikemukakan Gus Dur membuar banyak kiayi tradisional NU kecewa, tetapi
pada saat pemiJihan ketua umum sebelum Gus Dur menjadi presiden, Gus Dur
tetap mendapat dukungan para kiayi dan dinobatkan kembali menjadi ketua umum.
Hal ini menandai bahwa ketaatan kepada Gus Dur cendenrng menjadi "kehamsan"
dan bahkan Gus Dur seringkali "disakralkan". Lebih-lebih, untuk sebagian orang,
Gus Dur seringkali dipandang sebagai "waliyullah". Dalam masyarakat Islam
tradisional juga terdapat sebuah pernya;t^ ttyang mendukung sinyalemen di atas
bahwa hormat kepada anak seorang ulama adalah sebuah "keharusan".
Sebagai seorang pemimpin kharismatik, ucapan-ucapan Gus Dur selalu
membawa pengaruh besar bagi kaum nahdliyin. Ia juga pernah menjabat sebagai
I{etua Tanfidziyah PtsNU. selain membesarkan NU, Gus Dur juga dikenal tokoh
universal. Ia adalah pejuang demokrasi, tokoh LSM, pengamat bola, dan juga
budayawan. satu ciri menonjol karakter Gus Dur adalah sosoknya yang nyentrik.
Tak heran, komentar atau sikapnya sering menjadi kontroversi.
Dari sinilah, pernyataan lil7eber bahwa khadsma bisa menjadi kekuatan yang
inovatifdan faktor yang dignifikan dalam perubahan sosial, dapat relevan dengan
fenomena kharisma Gus Dur. Dalam kalangan masyarakat NU yang dahulu
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dianggap sebagai "kaum sarungan", terjadi sebuah pergeseran paradigma dari
yang "tradisional" menjadi "liberal". Hal ml sebagian disebabkan oleh peran Gus
Dur yang, menurut Greg Barton,27 di.kenal sebagai "liberal" yang berpandangan
pluralis, moderat dan humanis. Gus Dur mampu membuat terobosan-terobosan
berani yang mengubah poia pikr masyarakat tradisioanal menjadi liberal, yang
pada gilirannya membawa kepada perubahan t^t^fl nsosial masyarakat Islam,
khususnya masyarakat NU.
Pergeseran paradigma ini secara lebih jelas dapat drlihat pada tokoh muda
NU. Terbentuknya Lakspesdam merupakan satu bukti yang representatif Irmbaga
yang berada di bawah NU ini didominasi oleh tokoh-tokoh muda NU yang
belpandanganliberat pluralis dan sangatdinamis. UlitAbshar6fdellayangmenjadi
pengurus lembagai ini juga merupakan salah seorang penggagas dan pembentuk
Jaringan IslamLiberal flIL).Ia dikenal sebagai seorangyangliberalyangpandangan-
pandangannya seringkali kontroversial dan pernah mengundang fatwa mati oleh
sebagian ulama terhadap dirinya.
contoh lain, terbentunya Lkis (trmba€p rajian Islam dan Sosial) yang dikenai
cukup moderat dan liberal, merupakan respons anak-anak muda yang tergabung
dalam PMII, sebuah organisasi pelajar NU, terhadap kesenjangan antara idealisme
dan kenyataan. organisasi ini menunrt Machasin,A merupakan generasi intelektual
generasi muda NU yang dibesarkan di kalangan Islam tradisional yang ketika
berhadapan dengan persoalan-persoalan z^m^fl dan menyadari kekurangan
perlengkapan keahlian dan pengetahuan untuk dapat tedibat secara aktifdalam
percaturan dunia modern, melakukan berbagai kegiatan yang semula tidak jelas
bentuknya, namun kemudian menjadi lembaga yang dapat melakukan kegiatan
yang berarti. Bahkan, Iebih dari itu, LKiS juga berani mengkritik ajaran Islam yang
dipahami dan dinterpretasi secara tradisional oleh para bapaknya.
' Singkat kata, kharisma dan kepemimpinan kharismatik daparmenjadi agen
perubahan dariyang bersifat tradisionalis ke non-tadisionalis. Kendati demikian,
keterikatan pengikut terhadap pemimpin yang kharismatik masih dapat dikatakan
sebagai pertimbangan yang emosional dan tradisional.
27 Grcg Barton, Gagawn Islam Liberal: Penikiran I'leo-Modervirme Nurcholis Madjid,
Diohan Effendi, Ahmad !7ahid, dan Abdurrahmao, $akatta: Paramadina dan pusraka
.\ntxa., 1999).
28 N{achasin, *Zirltrah Harakah Syubbin al-Nahdiryin al-Fikdlyah: Dirisah .an N{ajma,
al-Dirisah al-IslimiyTah wa al-Iitimi'rryah (LKiS) bi Jogjkarta" dalam Al-Jami,ah, No. 60,
(19e7), 166-179.
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F. Kesimpulan
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa gagasan sosiologi \r,eber
P11e\anannya terletak pada tindakan sosial, makna sublektif dan sosiologi bebas
nilar. Dan ini dapat dilihat ketika weber melakukan analisa tenrang pengaruh agama
dalam tindakan sosial seorang individu. Ternyata, menurut webeq ada hubrrsr.
yang sangat erat aqtara etos kerja kaum calvinis dengan semangat kapitahsme
modern. I(endati demikian, tesis weber tentang Etika protestan tilakhh sepi dari
kdtik. Iftitik tersebut pada dasarnya diarahkan kepada korelasi yang tidak tepat
antaraProsetantisme dan I{apitalisme berdasarkan bukti-bukti emprn( dan kepada
penggambamn \weber yang tidak cermat mengenai a jaran-ajann calvinis. Kendati
demikian, tedepas dari berbagai kritik yang diarahkan kepadanya, weber telah
menggagas ide-ide besar yang sangat berpengaruh dalam ilmu-ilmu sosial.
Tesis \7eber tenrang kharisma dan kepemimpinan kharismatik dalam
masyarakatlndonesiayangmasih didominasi oleh keyakinan-keyakinan tradisional
masih dapat diterapkan. contohyangrepresentatif adalahGus buryangmewarisi
kharisma melalui hubungan darah, keturrman dan institusi, yarrg k p.mimpirr"rrrry,
sertagebrakannya dalam pemikiran keagamaan danmasalah-masalah kemanusiaan
mewarnai dan mengubah pola pikir masyarakat NU, terutama kalangan anak
mudanya yang antusias dan dinamis.
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